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Upaya Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Hutan 
tropis Indonesia menyimpan ribuan spesies tumbuhan berkhasiat obat. Pencarian bahan obat-obatan 
antidiabetes baru dari tumbuhan alam masih menjadi daya tarik utama terutama di bidang farmasi. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit buah rambai (Baccaurea 
motleyana Mull. Arg.) mencit sehingga menyebabkan hipoglikemik. Rancangan dalam penelitian 
ini ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan, yaitu mencit diberi 
akuades (kontrol negatif), mencit diberi ekstrak etanol kulit buah rambai 200 mg/kgbb (P1), 400 
mg/kgbb (P2), 800 mg/kgbb (P3), 1600 mg/kgbb (P4) dan diulang sebanyak 5 kali. Data yang telah 
didapatkan selama penelitian dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Hasil Penelitian menunjukkan  ekstrak etanol kulit buah rambai (Baccaurea motleyana) 
berpengaruh nyata  dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang menyebabkan 
hipoglikemia. Kadar glukosa darah mengalami penurunan seiring dengan peningkatan dosis pada 
ekstrak etanol kulit buah rambai 
 




ndonesia dikenal sebagai Negara 
megabiodiversitas. Negara ini memiliki 
jumlah spesies (jenis) hayati nomor 
dua terbanyak di dunia, setelah brazil 
(Saendjoto dan Wahyu, 2007).  Menurut World 
Conservation Monitoring Comitte (1994) dalam 
Ramono (2004), kekayaan bumi Indonesia 
mencakup 27.500 (dua puluh tujuh ribu lima 
ratus) jenis tumbuhan berbunga atau sebesar 
10% (sepuluh persen) dari seluruh jenis 
tumbuhan di dunia. Oleh sebab itu Indonesia 
merupakan Negara yang memiliki 
keanekaragaman hayati yang tinggi.  
Keanekaragaman hayati (biological diversity) 
merupakan tumpuan hidup manusia, karena 
setiap orang membutuhkannya untuk menopang 
kehidupan yaitu sebagai sumber pangan, pakan, 
bahan baku industry, farmasi, maupun obat-
obatan. 
Indonesia merupakan salah satu Negara 
pemakai tumbuhan obat terbesar di dunia 
setelah Cina dan India. Hal ini sangat erat 
kaitannya dengan kekayaan sumber alam yang 
dimiliki serta keragaman budayanya yang 
terpelihara sampai saat ini. Hutan tropis 
Indonesia menyimpan ribuan spesies tumbuhan 
berkhasiat obat dan dihuni oleh berbagai suku 
bangsa dengan pengetahuan pengobatan 
tradisionalnya masing-masing. Di Indonesia 
masih banyak spesies tumbuhan obat yang 
belum banyak diteliti dan dibudidayakan, 
sehingga ketersediaannya masih tergantung 
pada alam (Hidayat, 2012).   
Saat ini banyak herbal yang dilaporkan 
berperan sebagai aktivitas hipoglikemia 
(Malviya, et al.,2010; Rajan, et al., 2012). 
Walaupun demikian, pencarian bahan obat-
obatan antidiabetes baru dari tumbuhan alam 
masih menjadi daya tarik utama karena 
tumbuhan mengandung subtansi yang 
menunjukkan alternatif dan efek aman. 
Penelitian ini menggunakan kulit buah rambai 
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(Baccaurea motleyana) sebagai kandidat bahan 
aktivitas antidiabetes. 
Genus Baccaurea merupakan salah satu 
takson yang memiliki potensi sebagai tumbuhan 
obat. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
beberapa genus Baccaurea memiliki potensi 
sebagai tumbuhan obat karena mengandung 
metabolit sekunder. Senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat dalam genus Baccaurea 
ialah alkaloid, flavonoid dan fenolik (Gunawan, 
et al., 2016). Senyawa antioksidan yang terdapat 
pada genus Baccaurea mampu menetralkan 
senyawa radikal bebas berlebih di dalam sel ß 
pankreas (Suarsana, et al., 2006). Jenis yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah buah 
rambai (Baccaurea motleyana).   
Nama lain buah rambai (Baccaurea 
motleyana) di daerah Aceh ialah rambe dan 
tumbuh secara liar atau belum dibudidaya 
secara khusus. Berdasarkan observasi, musim 
buah rambai selalu berbarengan dengan musim 
durian di daerah Aceh. Pushpakumara et al., 
(2007) melaporkan pohonnya berbuah banyak 
yang menyerupai duku dengan kulit buah yang 
tipis menutup tiga buah bijinya yang pahit, 
berwarna hijau tetapi setelah masak berwarna 
putih, permukaan licin, bakal buah mempunyai 
ruang 1 sampai 3  dan dikelilingi daging buah 
yang bening. Buahnya dapat dimakan mentah 
atau diolah terlebih dahulu (Hayne, 1987). Buah 
berbentuk oval dengan panjang 2,5 - 4,5 cm dan 
lebar 2,5 cm (Morton, 1987), sedangkan bijinya 
berbentuk lonjong dan tipis (Guo Shu, et al., 
2008). Kulit buah rambai (Baccaurea 
motleyana) belum dimanfaatkan oleh 
masyarakat Aceh khususnya sebagai obat. Oleh 
karena itu, penelitian ini penting dilakukan 
untuk mendapatkan bahan obat antidiabetes 
baru dan memanfaatkan limbah kulit buah 
rambai (Baccaurea motleyana) yang terbuang 
secara percuma. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit buah 
rambai (Baccaurea motleyana Mull. Arg.) 
mencit sehingga menyebabkan hipoglikemik. 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat pemanfaatan kulit 




Lokasi dan Waktu Penelitian 
Ekstraksi kulit buah rambai  dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (FMIPA) Universitas Syiah Kuala. 
Penyediaan dan perlakuan hewan coba 
dilakukan di Laboratorium Farmakologi 
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Universitas 
Syiah Kuala. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Maret sampai Mei 2018. 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian 
ini ialah rotary vacuum evaporator (Heidolph 
V.V 2000), glukometer (Nesco), timbangan 
analitik, pipet tetes, tabung reaksi, gelas ukur, 
gelas beker, corong, saringan, wadah maserasi, 
mortal dan alu, spuid, kandang pemeliharaan 
mencit, sonde lambung dan gunting bedah. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 
ialah kulit buah rambai (Baccaurea motleyana), 
etanol 96%, 24 ekor mencit jantan galur Balb-C 
yang berumur 2 bulan, akuades, kertas saring, 
pellet All Feed-4 (PT. Central proteina prima 




Rancangan dalam penelitian ini ialah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini 
terdiri atas 5 perlakuan, yaitu mencit diberi 
akuades (kontrol negatif), mencit diberi ekstrak 
etanol kulit buah rambai 200 mg/kgbb (P1), 400 
mg/kgbb (P2), 800 mg/kgbb (P3), 1600 mg/kgbb 
(P4). Jumlah hewan uji ditentukan dengan rumus 
(Federer, 2010), yaitu : 
( K-1 ) ( n-1 )  ≥ 15 
 
Hasil perhitungan didapatkan :    
   ( 5-1 ) ( n-1 ) ≥ 15 
  4n – 4 ≥ 15 
        5n ≥ 19 
          n ≥ 4,75 (dibulatkan 5) 




K : Jumlah Kelompok Perlakuan 
n  : Jumlah sampel dalam tiap kelompok 
 
Berdasarkan  hasil perhitungan di atas 
maka jumlah hewan uji masing-masing 
perlakuan ialah 5 ekor atau 5 ulangan. Total 
mencit yang digunakan dalam 6 penelitian ini 
ialah 25 ekor. 
 
Cara Kerja 
Preparasi Bahan Kulit Buah Rambai 
Buah rambai diperoleh secara segar dan 
matang dari kawasan Kecamatan Darussalam 
Kabupaten Aceh Besar, Aceh. Kulit dipisahkan 
dari daging buah rambai. 
 
Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Rambai 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah maserasi. Kulit buah rambai 
dicuci bersih dengan menggunakan air 
mengalir, ditiriskan, kemudian dipotong kecil-
kecil dan dikering anginkan di dalam suhu 
kamar dan tidak terkena cahaya matahari 
langsung sehingga diperoleh simplisia kering. 
Simplisia kering kemudian direndam dalam 
pelarut etanol 85% dengan perbandingan 1:2 
dan sesekali diaduk. Perendaman dilakukan 
selama 2x24 jam dalam wadah maserasi. 
Kemudian hasil maserasi disaring dan 
dipekatkan menggunakan rotary vacuum 
evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental. 
Ekstrak dibebaskan dari etanol dengan 
menggunakan waterbath. Ekstrak kemudian 
disimpan di dalam suhu dingin. 
 
Penyediaan Hewan Uji 
Penelitian ini menggunakan mencit jantan 
normal yang sehat dan berumur 2 bulan (±30 g). 
Mencit diperoleh dari Laboratorium 
Farmakologi FKH Universitas Syiah Kuala. 
Mencit diaklimatisasi selama 7 hari di dalam 
kandang dengan kondisi temperatur ruang (±27 
oC). Mencit diberi pakan berupa pellet standar 
(All Feed-4, PT. Central proteina prima Tbk. 
Medan-Indonesia) dan minuman secara ad 
libitum. 
Perlakuan Hewan Uji 
Kadar glukosa darah mencit diukur 
sebelum perlakuan ekstrak etanol kulit buah 
rambai (Baccaurea motleyana). Mencit yang 
dipakai dalam penelitian ini ialah mencit dengan 
kadar glukosa normal. Menurut Sun (2016) 
kadar glukosa darah mencit normal berkisar 
antara 88-112 mg/dl pada saat setelah 
dipuasakan malam hari. Mencit dipuasakan 
terlebih dahulu selama 12 jam sebelum 
perlakuan. Selanjutnya mencit diberikan 
perlakuan secara oral menggunakan sonde 
lambung. Setelah 14 hari perlakuan, kadar 
glukosa darah mencit diperiksa menggunakan 
glukometer. Darah mencit diambil dengan cara 
menggunting sedikit ujung ekor pada mencit. 
 
Parameter Penelitian 
Parameter dalam penelitian ini ialah kadar 
glukosa darah mencit. Darah mencit diambil 




Setelah data terkumpul dilakukan 
pengolahan data secara statistik dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 22. Data 
dianalisis secara uji ANOVA (Analysis of 
variance) dengan taraf kepercayaan 95%. 
Apabila perlakuan berpengaruh terhadap mencit 
maka diuji lanjut dengan uji jarak berganda 
Duncan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Aktivitas Hipoglikemia 
Uji aktivitas hipoglikemia ekstrak etanol 
kulit buah rambai (Baccaurea motleyana) pada 
mencit yang dilakukan selama 14 hari. Selama 
14 hari semua mencit memperoleh perlakuan 
sesuai yang telah ditentukan dalam penelitian 
ini. Hasil pengukuran kadar glukosa darah 
mencit sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 
perlakuan (posttest) dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel  1. Kadar glukosa darah mencit dari kelima perlakuan setelah diberi ekstrak etanol kulit buah 
rambai 
Perlakuan 
Rerata selisih  penurunan kadar 
glukosa darah mencit (mg/dl) 
Akuades (P0) 1.02 ± 11.458a 
Dosis 200 mg/kgBB (P1) 81.40 ± 7.53658b 
Dosis 400 mg/kgBB (P2) 68.00 ± 2.54951c 
Dosis 800 mg/kgBB (P3) 40.20 ± 4.54973d 
Dosis 1600 mg kgBB(P4) 30.00 ± 3.93700e 
Ket : Superskrip huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa hasil 
berbeda nyata (p<0,05). 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terjadi 
penurunan kadar glukosa darah mencit dari 
keenam perlakuan. Penurunan kadar glukosa 
darah mencit perlakuan ekstrak etanol kulit 
buah rambai (Baccaurea motleyana) dosis 1600 
mg/ kgBB ialah dosis yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar glukosa darah secara nyata. 
Kemudian penurunan nyata kadar glukosa darah 
mencit hiperglikemia ditunjukkan oleh 
perlakuan ekstrak etanol kulit buah rambai 
(Baccaurea motleyana) dosis 800 mg/kgBB,  
400 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB secara 
berturut-turut. Kelompok perlakuan akuades 
berbeda nyata dengan kelompok perlakuan yang 
lain dibandingkan dengan dosis 200 mg/kgBB, 
400 mg/kgBB, 800 mg/kgBB dan 1600 
mg/kgBB.  
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak 
etanol kulit buah rambai (Baccaurea motleyana) 
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada 
mencit dan menyebabkan terjadinya 
hipoglikemia. Hal tersebut dikarenakan 
kandungan senyawa yang terdapat di dalam 
ekstrak etanol kulit buah rambai (Baccaurea 
motleyana). Berdasarkan uji fitokimia ekstrak 
etanol kulit buah rambai (Baccaurea motleyana) 
mengandung senyawa saponin, fenolik, 
terpenoid dan flavonoid. 
Senyawa saponin yang terdapat dalam 
kulit buah rambai (Baccaurea motleyana) dapat 
menghambat aktivitas enzim pencernaan untuk 
karbohidrat dan memodulasi aktivitas enzim 
pengatur glukosa seperti pada akar Platykodi 
(Lee dan Choi, 2013) serta dapat meningkatkan 
sekresi insulin pada Momordica cymbalaria 
(Firdous, et al., 2009).  
Senyawa fenolik yang terdapat dalam kulit 
buah rambai (Baccaurea motleyana) juga 
memiliki kemampuan dalam menghambat 
aktivitas enzim amilase (Gajera, 2018). Salah 
satu peran fenolik dalam metabolisme 
karbohidrat ialah menghambat α glukosidase 
dan α amilase yaitu enzim yang penting dalam 
pencernaan karbohidrat menjadi glukosa 
(Hanhineva et al., 2010). Penghambatan 
terhadap enzim a-amilase dan enzim a-
glukosidase dapat menunda dan memperlama 
waktu cerna karbohidrat, mengurangi absorpsi 
glukosa sehingga dapat mencegah 
peningkatankonsentrasi glukosa darah setelah 
makan (De sales et al., 2012). 
Senyawa terpenoid dapat memodulasi 
aktivitas ligan dependent transcription factor 
yaitu Perioksisom proliferator activity receptor 
(PPARs). PPARs merupakan reseptor nuklear 
yang mengatur transkripsi gen dan terlibat 
dalam berbagai metabolisme sel diantaranya 
ialah metabolisme karbohidrat. Stimulasi 
PPARs tersebut akan merubah transkripsi gen-
gen peka insulin sehingga sensitivitas insulin 
terhadap kenaikan glukosa darah meningkat. 
Kenaikan sensitivitas ini dapat menyebabkan 
penurunan kadar glukosa darah (Mezei, et al., 
2003). 
Senyawa flavonoid yang terdapat dalam 
kulit buah rambai mampu meregenerasi sel β 
pankreas dan membantu merangsang sekresi 
insulin (Dheer dan Bhatnagar, 2010). 
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Mekanisme lain dari flavonoid dalam 
menurunkan kadar glukosa darah ialah dengan 
mengurangi penyerapan glukosa dan mengatur 
aktivitas ekspresi enzim yang terlibat dalam 
metabolisme karbohidrat (Brahmachari, 2011). 
Jadi, senyawa metabolit sekunder yang terdapat 
dalam ekstrak etanol kulit buah rambai 
(Baccaurea motleyana) dapat menurunkan 




Kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan uji statistik (uji anova dan uji 
duncan) dan dengan memperhatikan 
pembahasan ialah ekstrak etanol kulit buah 
rambai (Baccaurea motleyana) berpengaruh 
nyata  dalam menurunkan kadar glukosa darah 
pada mencit yang menyebabkan hipoglikemia. 
Kadar glukosa darah mengalami penurunan 
seiring dengan peningkatan dosis pada ekstrak 
etanol kulit buah rambai. 
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